
PROCEEDING The Second International Seminar on Science Education                                                                    ISBN: 978-979-98546-4-2 
“Current Issues on Research and Teaching in Science Education” 
 
PHY-15      EFFORT TO IMPROVE SCIENCE PROCESS SKILL STUDENT’S L EARNING IN 

PHYSICS THROUGH INQUIRY BASED MODEL  
 

Muslim 
(Physics Education Department Faculty of Mathematics and Science Education 

Indonesia University of Education) 
 

ABSTRACT 
Curriculum had been stressed that learning on physics should be attaintmen of competency 
achievement throuogh scientific process. The process learning on physics is promised can take 
developing of process skill, understanding of concept, application of concept, scientific attitude, and 

the activities of physics base on the issues is developing in society. In fact, learning on physics less 
more developt science process skill. This study aims to improve science process skill through inquiry 
based model. Research method is used classroom action research. Test and observation form is 
usedto instrument. The subject of research are elementary students’ class IV, V and VI. Result of 
thisresearch showed that application learning model of inquiry can improving science process skill. 
Skill ofobservation, interpretation, hypothetic, and applicating of concept can be improving. 
Keyword s: Science Process Skill, Learning Physics, Model of Inquiry 
 
PENDAHULUAN 
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan, pemerintah menaruh perhatian terhadap mutu proses 

pembelajaran. Hal tersebut tertuang dalam Peraturan Pemerintah RI Nomor 19 tentang Standar Nasional 

Pendidikan yang menyatakan bahwa: “Proses pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan 

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa , kreativitas, dan kemandirian 
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik”. Upaya 
pemerintah tersebut harus ditindaklanjuti sehingga mutu pendidikan menjadi kenyataan yang akan 
berdampak terhadap pembangunan Indonesia di masa mendatang. Pembelajaran IPA (Sains) di sekolah 
selalu mengacu pada kurikulum IPA. Di dalam kurikulum telah ditegaskan bahwa pembelajaran IPAharus 
menekankan pada penguasaan kompetensi melalui serangkaian proses ilmiah (Depdiknas, 2006). Proses 
pembelajaran IPA yang diharapkan adalah yang dapat mengembangkan keterampilan proses, 
pemahaman konsep, aplikasi konsep, sikap ilmiah siswa, serta mendasarkan kegiatan IPA pada isu-isu 
yang berkembang di masyarakat (Horsley, et al, 1990:40-42). Hasil kajian penelitian menunjukkan bahwa 
pembelajaran IPA di Sekolah masih banyak dilakukan secara konvensional (pembelajaran berpusat pada 

guru) dan prestasi belajar IPA masih sangat rendah bila dibandingkan dengan mata pelajaran lainnya 

(Sardjono, 2000). Hal tersebut juga ditemukan pada saat melakukan observasi di beberapa SD yang 
menjadi subyek penelitian, dimana pelajaran IPA selalu disajikan secara verbal melalui kegiatan ceramah 

dan textbook oriented, dengan keterlibatan siswa yang sangat minim sehingga kurang menarik minat 

siswa dan membosankan. Pembelajaran lebih cenderung bersifat teacher oriented daripada student 
oriented. Guru jarang menggunakan alat peraga atau media pelajaran IPA sekalipun di sekolah tersedia 

KIT IPA serta tidak terbiasa untuk melibatkan siswa dalam melakukan kegiatan percobaan. Dalam 
membahas materi IPA tidak terlihat adanya upaya guru untuk mengembangkan kegiatan diskusi 

kelompok 

maupun diskusi kelas, target keberhasilan pengajaran IPA yang diterapkan guru cenderung lebih 
mengarahkan agar siswa terampil mengerjakan soal-soal tes, akibatnya pemahaman konsep siswa 

rendah, 

keterampilan proses sains dan sikap ilmiah siswa tidak tumbuh. Temuan lainnya adalah selama ini 

metode 
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pembelajaran yang digunakan kurang menekankan penguasaan Keterampilan Proses Sains (KPS) sebagai 

target pencapaian hasil belajar sains yang harus dikuasai siswa, akibatnya sasaran hasil belajar siswa 
seperti yang ditegaskan di dalam kurikulum belum dapat dicapai secara optimal khususnya KPS. Padahal 

keterampilan proses sains adalah keseluruhan keterampilan ilmiah yang terarah (kognitif dan 
psikomotor), 

yang dapat digunakan untuk menemukan suatu konsep, prinsip, atau teori untuk mengembangkan 

konsep 
yang telah ada sebelumnya. Keterampilan proses sains yaitu keterampilan intelektual yang digunakan 

oleh 

semua ilmuwan serta dapat diterapkan untuk memahami fenomena. Jika siswa belajar melalui kegiatan 

penemuan, maka pembelajaran tersebut akan menjadi lebih bermakna bagi siswa terutama apabila 
informasi yang diperolehnya berkaitan dengan konsep yang telah ada sebelumnya (Semiawan dkk, 1990 

: 

17). 
Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi, diperlukan upaya untuk memperbaiki kualitas 

pembelajaran agar dapat meningkatkan keaktifan siswa, keterampilan proses sains dan sikap ilmiah 
sekaligus meningkatkan hasil belajar IPA siswa. Salah satu alternatif model pembelajaran IPA yang 

diterapkan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa yang dapat memberikan penguatan 

terhadap kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar sebagai sarana penelitian adalah model 
pembelajaran 

inkuiri. Model pembelajaran inkuiri dirancang untuk mendorong siswa melakukan kegiatan penyelidikan, 

berpikir kritis, mengembangkan berbagai keterampilan dan melakukan penerapan. Berarti, prinsip 

pembelajaran sains adalah proses aktif. Proses aktif memiliki implikasi aktivitas mental dan fisik. Artinya 
hands-on activities saja tidak cukup, melainkan juga minds-on activities. Implikasi ini difasilitasi oleh 

model 

pembelajaran inkuiri. NSES (National Science Education Standart) (1996) menyatakan bahwa: 

“Inquiry is central to science learning. When engaging in inquiry, students describe objects and 
events, ask 
questions, construct explanations, test those explanations against current scientific knowledge, and 

communicate their ideas to others. They identify their assumptions, use critical and logical thinking, 
and 
consider alternative explanations. In this way, students actively develop their understanding of 
science by 
combining scientific knowledge with reasoning and thinkingskills” 
Galton dan Harlen (1990) menyatakan bahwa kebermaknaan pembelajaran IPA sangat ditentukan 

oleh bagaimana melibatkan siswa secara aktif dalam pembelajaran. Pembelajaran IPA sebaiknya 
dilaksanakan secara inkuiri ilmiah (scientific inquiry) untuk menumbuhkan kemampuan berfikir, bekerja 

dan 

bersikap ilmiah serta mengkomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu 
pembelajaran IPA di SD menekankan pemberian pengalaman secara langsung melalui pengembangan 

keterampilan proses dan sikap ilmiah (Depdiknas, 2006). Hasil penelitian Schlenker dalam Joyce & Weil 

(1980 : 198), menunjukkan bahwa metode inkuiri dapat meningkatkan pemahaman sains, produktivitas 

siswa dalam berpikir kreatif dan siswa menjadi terampil dalam memperoleh dan menganalisis informasi. 
Dalam website inquiry page (2004), dinyatakan bahwa proses inkuiri dalam pelaksanaan pembelajaran 

dilakukan melalui lima tahap yaitu tahap bertanya (ask), penyelidikan (investigate), menciptakan 

(create), 
diskusi (discuss) dan refleksi (reflect). 

Berdasarkan permasalahan diatas maka penelitian dilakukan untuk menjawab pertanyaanpertanyaan 
1) Bagaimanakah gambaran keterampilan proses sains siswa sebelum pembelajaran melalui 

model pembelajaran inkuiri? 2) Bagaimanakah gambaran keterampilan proses sains siswa setelah 

pembelajaran melalui model pembelajaran inkuiri? 3) Bagaimana peningkatan keterampilan proses sains 
siswa melalui model pembelajaran inkuiri? 
 



METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 

Action 

Research) yang dikembangkan oleh Kemmis & Taggart (1992:5-6). Penelitian Tindakan digambarkan 
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sebagai suatu proses yang dinamis dimana keempat aspek, yaitu perencanaan, tindakan, observasi dan 

refleksi dipahami bukan sebagai langkah-langkah yang statis, terselesaikan dengan sendirinya, tetapi 

lebih 
merupakan momen-momen dalam bentuk spiral yang menyangkut perencanaan, tindakan, pengamatan 

dan refleksi (Kemmis & Taggart, 1992). Dengan penelitian tindakan kelas diharapkan dapat 
mengembangkan profesionalisme guru Sekolah Dasar terutama dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

IPA di SD, serta mampu memecahkan masalah aktual pembelajaran IPA di lapangan. Subyek penelitian 

adalah guru dan siswa: 1) kelas IV SDN di Kecamatan Cililin Kabupaten Bandung Barat dengan jumlah 
siswa 18 orang (KPS: observasi; materi: gaya), 2) kelas IV MI di Kecamatan Kertasari Kabupaten 

Bandung 

dengan jumlah siswa 18 orang (KPS: menerapkan konsep, materi: sifat benda), 3) kelas V Sekolah Dasar 

Islam Terpadu di Kecamatan Cihampelas Kabupaten Bandung Barat dengan jumlah siswa 27 orang (KPS: 

merumuskan hipotesis, materi: gaya), 4) kelas VI SD di Kecamatan Kapetakan Kabupaten Cirebon 

dengan 

jumlah siswa 30 orang (KPS: interpretasi; materi: konduktor dan isolator panas). Prosedur yang ditempuh 
dalam melaksanakan penelitian ini adalah observasi dan identifikasi masalah: peneliti bersama dengan 

guru 
mengidentifikasi prioritas masalah yang dihadapi dalam pembelajaran IPA dan segera dicari 

pemecahannya. Kegiatan pratindakan: mendiskusikan rencana penelitian tindakan kelas, mendiskusikan 

model pembelajaran IPA berbasis inkuiri, melakukan analisis kurikulum 2006 untuk mata pelajaran IPA. 

Rencana tindakan: menyusun rencana tindakan dan skenario pembelajaran, membuat Lembar kerja 

siswa 
(LKS), alat evaluasi dan lembar observasi. Pelaksanaan Tindakan: melaksanakan tindakan pembelajaran, 

observasi, analisis dan refleksi hasil pembelajaran. Kegiatan akhir: Menganalisis peningkatan kemampuan 

(keterampilan proses sains) siswa. Evaluasi Tindakan: menganalisis dan merefleksi seluruh tindakan yang 
telah dilakukan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah pedoman observasi keterampilan 

proses sainsi, dan tes keterampilan proses sains. Keterampilan Proses Sains yang dikembangkan dalam 
penelitian ini meliputi: Keterampilan Observasi, Interpretasi, Merumuskan hipotesis dan Menerapkan 

Konsep. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Keterampilan Proses Sains (Keterampilan Observas i) 
Keterampilan Observasi Siswa Sebelum Pembelajaran 
Hasil tes keterampilan observasi sebelum pembelajaran untuk setiap siklus disajikan pada tabel 1 berikut. 
Tabel 1: Rata-rata Skor Keterampilan Observasi Siswa 
Sebelum Pembelajaran 

Hasil Siklus I Siklus II Siklus III 
Mean Skor 1,5 3,94 2,94 
Berdasarkan data hasil tes yang diperoleh sebelum pembelajaran (pretes), keterampilan observasi 

siswa menunjukkan hasil yang berbeda. Pada siklus I, rata-rata skor keterampilan observasi yang 
diperoleh 

siswa sebesar 1,5 yang menunjukkan bahwa pengetahuan awal dan keterampilan observasi siswa hanya 

mencapai Indeks Prestasi Kelompok (IPK) 12,5%. Secara kualitatif, keterampilan observasi awal siswa 

pada 
siklus I berada pada kriteria sangat kurang terampil. Pada siklus II, skor IPK siswa ada pada kriteria 

kurang terampil yaitu 32,28% dengan peningkatan rata-rata skor keterampilan observasi siswa menjadi 

3,94. Ini mengindikasikan bahwa pengetahuan awal dan keterampilan observasi siswa pada siklus II 
dapat 



dikatakan cukup baik dan terjadi peningkatan jika dibandingkan dengan siklus I. Namun, data hasil 

pretes 
keterampilan observasi pada siklus III mengalami penurunan jika dibandingkan dengan skor hasil pretes 

pada siklus II. Rata-rata skor keterampilan observasi yang diperoleh pada siklus III ini adalah 2,94 
dengan 
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IPK 24,5%. Ini menunjukkan rendahnya pengetahuan awal siswa sehingga secara kualitatif keterampilan 

observasi siswa sebelum pembelajaran siklus III berada pada kriteria sangat kurang terampil. 
Keterampilan Observasi Siswa Setelah Pembelajaran 
Adapun hasil tes keterampilan observasi setelah pembelajaran untuk setiap siklus disajikan pada 

tabel 2 berikut ini. 
Tabel 2: Rata-rata Skor Keterampilan Observasi Siswa Setelah Pembelajaran 
Hasil Siklus I Siklus II Siklus III 

Mean Skor 2,83 6,33 7,11 

Data pada tabel 2 menunjukkan bahwa keterampilan observasi siswa setelah pembelajaran 
mengalami peningkatan, dilihat dari rata-rata skor yang diperoleh siswa pada setiap siklus. Berdasarkan 

data diatas diperoleh nilai rata-rata hasil postes pada siklus I adalah 2,83 atau hanya mencapai IPK 

23,58% kriteria sangat kurang terampil. Pada siklus II meningkat menjadi 52,75% atau rata-rata sebesar 

6,33 kriteria kurang terampil. Dan pada siklus III meningkat menjadi 7,11 dengan persentase sebesar 
59,25% kriteria cukup terampil. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan observasi siswa mengalami 

peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri. 
Peningkatan Keterampilan Observasi Siswa 
Peningkatan keterampilan observasi siswa melalui model pembelajaran inkuiri dapat dilihat pada tabel 3 

berikut ini. 
Tabel 3. Rata-rata Skor Gain Keterampilan Observasi Siswa tiap Siklus 
Hasil Siklus I Siklus II Siklus III 

Gain 1,33 2,39 4,17 

Berdasarkan skor gain yang diperoleh maka dapat dilihat peningkatan keterampilan observasi 
siswa, walaupun peningkatannya kurang memuaskan terutama pada siklus I dan II yang masing-masing 

hanya 1,33 dan 2,39. Namun, pada siklus III, skor gain yang diperoleh siswa lebih besar daripada dua 

siklus sebelumnya yaitu 4,17. 
Walaupun peningkatan pada setiap siklusnya hanya sedikit, tapi jika model pembelajaran inkuiri ini 

dilaksanakan secara konsisten dalam pembelajaran IPA maka diharapkan keterampilan observasi siswa 
akan terus meningkat secara optimal. 

Adapun rekapitulasi peningkatan keterampilan observasi siswa melalui model pembelajaran inkuiri 

pada siklus I, II dan III disajikan pada grafik 1 dibawah ini. 
Grafik 1: Peningkatan Keterampilan Observasi Siswa Setiap Siklus 
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Data yang diperoleh dari hasil observasi juga menunjukkan terjadinya peningkatan pada setiap 
indikator keterampilan observasi siswa. Skor indeks prestasi kelompok (IPK) keterampilan menggunakan 

indera pada siklus I sebesar 77% kriteria terampil, pada siklus II sebesar 94% kriteria sangat terampil 
dan 

pada siklus III mencapai 100% dengan kriteria sangat terampil. Keterampilan mengumpulkan fakta-fakta 

yang relevan IPK pada siklus I sebesar 61% termasuk kriteria cukup terampil, pada siklus II sebesar 83% 
kriteria terampil dan pada siklus III sebesar 94% kriteria sangat terampil. Keterampilan mengidentifikasi 

persamaan dan perbedaan mengalami peningkatan dengan IPK sebesar 77% pada siklus I kriteria 

terampil, pada siklus II meningkat menjadi 89% dengan kriteria terampil dan pada siklus III mencapai 

100% kriteria sangat terampil. Apabila memperhatikan peningkatan keterampilan observasi siswa antara 
hasil tes dengan hasil observasi, memang terdapat perbedaan yang cukup besar. Skor gain rata-rata 

yang 

diperoleh siswa menunjukkan kemampuan kognitif siswa, sedangkan keterampilan observasi yang 
diperoleh berdasarkan hasil observasi merupakan kemampuan proses siswa. 
b. Keterampilan Proses Sains (Keterampilan Interpre tasi) 
Keterampilan interpretasi siswa Sebelum Pembelajara n 
Hasil tes keterampilan interpretasi sebelum pembelajaran untuk setiap siklus disajikan pada tabel 4 

berikut 

ini . 
Tabel 4: Rata-rata Skor Keterampilan Interpretasi Siswa 
Sebelum Pembelajaran 

Hasil Pretes Siklus I Siklus II 
Mean 5,43 6,30 

Berdasarkan hasil pretes siklus I diperoleh nilai rata-rata 5,43 , pada siklus II nilai rata-rata 6,30. 

Hal ini berarti keterampilan menafsirkan siswa sebelum pembelajaran melalui model pembelajaran inkuiri 
termasuk ke dalam kategori kurang terampil. Melihat dari hasil data pretes dengan kategori kurang 

terampil, maka perlu dilaksanakan perbaikan pembelajaran pada tindakan pembelajaran siklus II. 
Keterampilan interpretasi siswa Setelah Pembelajara n 
Hasil tes keterampilan interpretasi setelah pembelajaran untuk setiap siklus disajikan pada tabel 5 berikut 

ini. 
Tabel 5: Rata-rata Skor Keterampilan Interpretasi Siswa Setelah Pembelajaran 
Hasil Postes Siklus I Siklus II 

Mean 7,97 8,33 

Berdasarkan data pada tabel 5 diperoleh nilai rata-rata hasil postes pada siklus I adalah 7,97 lalu 
pada siklus ke II meningkat menjadi 8,33. Hal ini menunjukan bahwa dengan menerapkan model 

pembelajaran inkuiri, keterampilan interpretasi siswa mengalami peningkatan. 
Peningkatan Keterampilan Interpretasi Siswa 
Peningkatan keterampilan interpretasi siswa setiap siklus pembelajaran dapat dilihat dengan 

memperhatikan hasil pretes dan postes setiap siklus. Selengkapnya disajikan pada tabel 6 dan grafik 4.7 
di 

bawah ini. 
PROCEEDING The Second International Seminar on Science Education ISBN: 978-979-98546-4-2 
“Current Issues on Research and Teaching in Science Education” 

290 
5,43 
7,97 
2,54 
6,3 
8,33 
2,03 
0 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
Mean Skor 
Siklus I Siklus II 
Tindakan Pembelajaran 
Pretest 
Postest 
Gain 



Tabel 6: Perbandingan Gain Setiap Siklus 
Hasil Siklus I Siklus II 

Rata-rata Skor pretes 5,43 6,30 

Rata-rata Skor Postes 7,97 8,33 

Skor Gain 2,54 2,03 
Grafik 2: Peningkatan Keterampilan Interpretasi Siswa Setiap Siklus 
Dengan memperhatikan tabel dan grafik di atas terlihat jelas adanya peningkatan keterampilan 

interpretasi 

siswa sebelum dan sesudah pembelajaran dengan menggunakan model Pembelajaran Inkuiri. 

Data yang diperoleh dari hasil observasi juga menunjukkan terjadinya peningkatan pada setiap 

indikator keterampilan interpretasi siswa. Keterampilan Mencatat setiap Hasil Pengamatan pada siklus I 
adalah sebesar 70% termasuk kriteria terampil, dan pada siklus II sebesar 77,67% termasuk kriteria 

terampil. Keterampilan Menghubungkan Hasil Pengamatan pada siklus I sebesar 60% kriteria cukup 

terampil, dan pada siklus II sebesar 65,67 % kriteria cukup terampil . Keterampilan Menemukan Pola dari 
Satu Seri Pengamatan tidak mengalami peningkatan yaitu sebesar 56,67% pada siklus I kriteria cukup 

terampil, dan pada siklus II meningkat menjadi 56,67% dengan kriteria cukup terampil. Keterampilan 
Menyimpulkan tidak mengalami peningkatan yaitu sebesar 69% pada siklus I kriteria cukup terampil, dan 

pada siklus II meningkat menjadi 69% dengan kriteria cukup terampil. 
c. Keterampilan Proses Sains (Keterampilan Merumusk an Hipotesis) 
Keterampilan Hipotesis Siswa Sebelum Pembelajaran 
Hasil tes keterampilan hipotesis siswa sebelum pembelajaran untuk setiap siklus disajikan pada tabel 7 

berikut ini. 
Tabel 7: Rata-rata Skor Keterampilan Merumuskan Hipotesis Siswa 
Sebelum Pembelajaran 

Hasil Siklus I Siklus II Siklus III 
Mean Skor 3,14 5,85 5,88 
Berdasarkan hasil pretes siklus I diperoleh nilai rata-rata 3,14 atau 26 %, pada siklus II nilai ratarata 
5,85 atau 48 % sedangkan pada siklus ke III diperoleh rata-rata 5,88 atau 46% hal ini berarti 
keterampilan merumuskan hipotesis siswa sebelum pembelajaran melalui Model Pembelajaran Inkuiri 
termasuk ke dalam kategori kurang terampil, Melihat dari hasil data persentase Keterampilan 
merumuskan 
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hipotesis dengan kategori tafsiran kurang terampil di atas maka perlu dilaksanakan perbaikan 
pembelajaran pada tindakan pembelajaran siklus II. 
Keterampilan Merumuskan Hipotesis Siswa Setelah Pem belajaran 
Rekapitulasi hasil Keterampilan Merumuskan Hipotesis Siswa setelah pembelajaran untuk setiap aktifitas 
disajikan oleh tabel 8. berikut ini . 
Tabel 8 Rata-rata Skor Keterampilan Merumuskan Hipotesis Siswa 

Setelah Pembelajaran 

Hasil Siklus I Siklus II Siklus III 
Mean Skor 7,55 8,00 8,74 
Berdasarkan data pada tabel 8. diperoleh nilai rata-rata hasil postes pada siklus I adalah 7,55 atau 
mencapai target 62% lalu pada siklus ke II meningkat menjadi 8,00 dengan persentase sebesar 66% 
sedangkan pada siklus ke III meningkat kembali rata-ratanya menjadi 8,74 atau dipersentasekan menjadi 
68%. 
Peningkatan Keterampilan Merumuskan Hipotesis Siswa  
Perbandingan persentase kenaikan hasil tes antara siklus I, II dan III sebelum dan sesudah pembelajaran 

dengan menggunakan Model Pembelajaran Inkuiri dapat terlihat seperti pada grafik 3 berikut ini. 
Grafik 3 : Peningkatan Keterampilan Merumuskan Hipotesis Siswa Setiap Siklus 
Data yang diperoleh dari hasil observasi juga menunjukkan terjadinya peningkatan skor pada 

setiap indikator keterampilan merumuskan hipotesis. Keterampilan mengajukan perkiraan yang semula 
67,70 pada siklus I kategori cukup terampil menjadi 77,7 pada siklus II kategori terampil dan meningkat 



lagi pada siklus III menjadi 87,3 atau kategori terampil. Keterampilan mengajukan dua variabel siklus I 
semula 40,70 kategori kurang terampil menjadi 58,0 pada siklus II dengan katergori cukup terampil dan 
pada siklus III menjadi 66,7 kategori cukup terampil. Keterampilan pemecahan masalah pada siklus I 
semula 41,7 kategori kurang terampil berubah menjadi 65,7 cukup terampil pada siklus II serta menjadi 
80,0 dengan kategori terampil pada siklus III. 
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d. Keterampilan Proses Sains (Keterampilan Menerapk an Konsep) 
Keterampilan Menerapkan Konsep Siswa Sebelum Pembel ajaran 
Hasil tes keterampilan menerapkan konsep sebelum pembelajaran untuk setiap siklus disajikan pada 
tabel 

9 berikut ini. 
Tabel 9: Rata-rata Skor Keterampilan Menerapkan Konsep 
Sebelum Pembelajaran 
Hasil Siklus I Siklus II Suklus III 
Rata-Rata 2.83 4.16 7.22 
Berdasarkan data hasil pretes yang diperoleh menunjukkan adanya perbedaan hasil skor setiap 
siklus. Pada siklus I rata-rata skor keterampilan menerapkan konsep siswa sebelum pembelajaran 
sebesar 
2.83. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menerapkan konsep siswa sebelum pembelajaran sangat 
rendah dengan IPK 23,58% dan kategori tafsiran sangat kurang terampil. Untuk siklus II, skor IPK siswa 
masih ada pada kriteria kurang terampil yaitu 34,66%. Namun, rata-rata skor keterampilan menerapkan 
konsep siswa sudah ada peningkatan yaitu 4.16. Pada siklus III menunjukkan bahwa keterampilan 
menerapkan konsep siswa ada peningkatan, yaitu 7,22 kategori cukup terampil dengan IPK sebesar 
60,16%. 
Keterampilan Siswa dalam Menerapkan Konsep Setelah Pembelajaran 
Rekapitulasi hasil Keterampilan Menerapkan Konsep Siswa setelah pembelajaran untuk setiap siklus 
disajikan oleh tabel 10. berikut ini. 
Tabel 10 : Rata-rata Skor Keterampilan Menerapkan Konsep 
Setelah Pembelajaran 
Hasil Siklus I Siklus II Suklus III 

Rata-Rata 4.66 6.94 9.66 

Berdasarkan data diatas diperoleh nilai rata-rata hasil postes pada siklus I adalah 4,66 dan mencapai IPK 



sebesar 38,83% termasuk kriteria kurang terampil. Pada siklus II meningkat menjadi 57,83% atau 

ratarata 
sebesar 6,94 termasuk kriteria cukup terampil. Sedangkan pada siklus III meningkat menjadi 9,66 

dimana siswa ada yang mencapai skor ideal yaitu 12 dengan persentase IPK sebesar 80,50% dan 
termasuk 

kriteria terampil. Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan menerapkan konsep siswa mengalami 

peningkatan setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran. 
Peningkatan Keterampilan Menerapkan Konsep Siswa 
Peningkatan keterampilan menerapkan konsep siswa melalui model pembelajaran inkuiri disajikan pada 

tabel 11. berikut ini. 
Tabel 11 : Skor Gain Setiap Siklus Pembelajaran 
Hasil Siklus I Siklus II Siklus III 

Gain 1.83 2.83 2.44 
Dilihat dari hasil perkembangan pembelajaran siswa setiap tindakan terus meningkat maka dapat 

diinterpretasikan bahwa Model Pembelajaran Inkuiri dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 

menerapkan konsep. 
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Data yang diperoleh dari hasil observasi juga menunjukkan terjadinya peningkatan skor pada setiap 

indikator keterampilan menerapkan konsep siswa. Keterampilan Menjelaskan peristiwa baru dengan 
konsep 

yang telah dimilikinya yang semula 69,33 pada siklus I dan siklus II kategori cukup terampil meningkat 

pada siklus III menjadi 88,83 atau kategori terampil. Keterampilan Menerapkan konsep yang telah 

dipelajari dalam situasi baru siklus I semula 35,50 kategori kurang terampil menjadi 66,66 pada siklus II 
dengan katergori cukup terampil dan pada siklus III menjadi 87 kategori terampil. 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan: (1) Keterampilan proses sains siswa 
pada 

pembelajaran IPA sebelum menggunakan model pembelajaran inkuiri masih rendah; (2) keterampilan 

proses sains siswa pada pembelajaran IPA setelah menggunakan model pembelajaran inkuiri 
menunjukkan 

adanya peningkatan; (3) Penggunaan model pembelajaran inkuiri dalam pembelajaran IPA dapat 
meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 
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